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ARTICLE INFO  ABSTRACT 
 

 

 

 Keberagaman agama merupakan salah satu elemen penting dalam kehidupan 

sosial yang turut membentuk dinamika toleransi di masyarakat. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengkaji makna keberagaman agama terhadap toleransi 

sosial di masyarakat multikultural. Dengan menggunakan metode kualitatif 

dan studi literatur, penelitian ini berfokus pada pemahaman teoretis 

mengenai keberagaman agama dan dampaknya terhadap hubungan sosial 

antar individu dari latar belakang agama yang berbeda. Data yang digunakan 

dalam penelitian ini diperoleh melalui analisis terhadap berbagai literatur, 

artikel ilmiah, serta teori-teori yang relevan mengenai toleransi sosial dalam 

konteks multikulturalisme. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

keberagaman agama dapat meningkatkan kesadaran dan penghargaan 

terhadap perbedaan, yang pada gilirannya memperkuat kohesi sosial dalam 

masyarakat multikultural. Di sisi lain, tantangan terhadap toleransi sosial 

juga muncul dalam bentuk diskriminasi dan intoleransi yang seringkali 

disebabkan oleh ketidakpahaman antar kelompok. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan konsep toleransi 

sosial dalam masyarakat yang semakin pluralistik. 
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1. INTRODUCTION 

 Keberagaman agama menjadi karakteristik penting dalam masyarakat multikultural, yang 

mencakup berbagai agama, keyakinan, dan praktik keagamaan. Keberagaman ini seringkali 

membawa tantangan dalam kehidupan sosial, terutama dalam hal toleransi antar individu dari latar 

belakang yang berbeda. Indonesia, sebagai negara dengan populasi penduduk beragam agama, 

menjadi contoh nyata dari dinamika sosial ini. Oleh karena itu, penting untuk memahami 

bagaimana makna keberagaman agama dapat mempengaruhi toleransi sosial di masyarakat. 

Sebagian besar penelitian yang ada cenderung lebih fokus pada konflik antaragama dan 

penyebabnya, namun masih sedikit yang mengkaji bagaimana makna keberagaman agama dapat 

mendukung terciptanya toleransi sosial yang lebih kuat di masyarakat multikultural. 

 Penelitian ini penting dilakukan karena mengingatkan kita bahwa meskipun keberagaman 

agama dapat menimbulkan tantangan sosial, dengan pemahaman yang tepat, keberagaman tersebut 

dapat menjadi sumber kekuatan dalam membangun kerukunan. Oleh karena itu, pemahaman 

mendalam mengenai hubungan antara keberagaman agama dan toleransi sosial sangat diperlukan 

untuk merumuskan kebijakan sosial yang efektif. 

 Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa keberagaman agama sering kali 

berhubungan dengan tingkat toleransi sosial yang tinggi, namun di sisi lain juga menjadi sumber 

konflik bila tidak dikelola dengan baik. Penelitian oleh Smith (2017) dan Adams (2020) 

menekankan pentingnya pendidikan agama dalam membentuk sikap toleransi. Selain itu, studi oleh 
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Dewi (2019) menunjukkan bahwa toleransi sosial sangat dipengaruhi oleh pengaruh keluarga dan 

pendidikan agama yang diterima sejak dini. 

 Penelitian ini menawarkan perspektif baru dengan menghubungkan makna keberagaman 

agama secara langsung dengan penguatan toleransi sosial dalam masyarakat multikultural, berbeda 

dengan penelitian sebelumnya yang lebih banyak membahas peran agama dalam konflik sosial. 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan pemahaman yang lebih dalam mengenai 

hubungan antara keberagaman agama dan toleransi sosial, serta untuk mengidentifikasi faktor-

faktor yang memperkuat toleransi di masyarakat multikultural. Manfaat penelitian ini adalah untuk 

memberikan kontribusi bagi pengembangan kebijakan sosial dan pendidikan yang lebih inklusif 

dalam masyarakat yang beragam. 

 

Literature Review 

Keberagaman Agama dan Toleransi Sosial 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa keberagaman agama dapat menjadi tantangan besar bagi 

terciptanya toleransi sosial, tetapi juga memiliki potensi untuk memperkuat kohesi sosial apabila 

dipahami dengan baik (Smith, 2017). Penerimaan terhadap perbedaan keyakinan menjadi dasar 

bagi hubungan yang harmonis dalam masyarakat multikultural. 

 

Toleransi dalam Masyarakat Multikultural 

Masyarakat multikultural seringkali dihadapkan pada potensi konflik sosial akibat perbedaan 

agama dan budaya. Namun, penelitian oleh Adams (2020) menunjukkan bahwa adanya kebijakan 

inklusif dan pendidikan yang mengajarkan toleransi dapat memperkecil potensi tersebut. Toleransi 

tidak hanya mengharuskan penghargaan terhadap perbedaan, tetapi juga pengakuan terhadap hak-

hak individu dalam menjalani keyakinannya. 

 

Teori Toleransi Sosial 

Teori toleransi sosial menjelaskan bagaimana individu dari latar belakang agama yang berbeda 

dapat hidup berdampingan secara damai. Menurut Dewi (2019), toleransi sosial bukan sekadar 

menghormati perbedaan, tetapi juga berbagi ruang untuk setiap individu mengaktualisasikan 

keyakinannya tanpa merendahkan orang lain. 

 

2. METHOD 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode library research (penelitian 

kepustakaan) sebagai teknik utama. Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan eksplorasi 

yang mendalam terhadap makna keberagaman agama dan hubungannya dengan toleransi sosial di 

masyarakat multikultural. Penelitian ini berorientasi pada pemahaman interpretatif yang mendalam, 

bukan pada pengukuran kuantitatif. Menurut Creswell (2016), pendekatan kualitatif cocok 

digunakan untuk menjawab pertanyaan "bagaimana" atau "mengapa" dalam konteks fenomena 

sosial. 

Jenis/Tipe Penelitian Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif-eksploratif, yang 

bertujuan untuk mendeskripsikan makna keberagaman agama dan mengeksplorasi pengaruhnya 

terhadap toleransi sosial. Penelitian ini tidak hanya bertujuan mendokumentasikan fenomena, tetapi 

juga memahami makna dan dinamika di balik fenomena tersebut (Bogdan & Biklen, 2007). 

Sumber data dalam penelitian ini meliputi literatur yang relevan, seperti jurnal ilmiah, buku, 

laporan penelitian, dan artikel yang berkaitan dengan keberagaman agama dan toleransi sosial. 

Sumber sekunder ini dikumpulkan melalui pencarian database akademik seperti Google Scholar, 

ProQuest, dan JSTOR (Neuman, 2014). 
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Teknik Pengumpulan Data. Data dikumpulkan dengan teknik analisis dokumen, yaitu 

membaca, mencatat, dan menganalisis literatur yang relevan. Teknik ini memungkinkan peneliti 

memahami berbagai perspektif teoritis dan empiris terkait tema yang dikaji (Bowen, 2009). 

Metode analisis data yang digunakan adalah analisis isi (content analysis). Proses analisis 

dilakukan dengan mengidentifikasi tema-tema utama, mengategorikan informasi, dan menyintesis 

hasil untuk menghasilkan pemahaman yang menyeluruh. Menurut Krippendorff (2018), analisis isi 

cocok untuk mengeksplorasi tema-tema yang muncul dari data kualitatif dan menghasilkan 

interpretasi yang komprehensif. 

3. RESULTS AND DISCUSSION 

Keberagaman agama di masyarakat multikultural menciptakan dinamika sosial yang 

kompleks. Penelitian ini menemukan bahwa keberagaman agama memiliki dua sisi yang 

berlawanan: di satu sisi, keberagaman ini menjadi potensi besar untuk membangun harmoni sosial; 

di sisi lain, dapat menjadi sumber konflik apabila tidak dikelola dengan baik. Berdasarkan literatur 

yang dianalisis, toleransi sosial menjadi elemen kunci yang menentukan bagaimana keberagaman 

agama diterima dan diintegrasikan dalam kehidupan bermasyarakat (Smith, 2017). 

Dalam konteks masyarakat multikultural, toleransi sosial tidak hanya melibatkan 

penghormatan terhadap perbedaan, tetapi juga penerimaan aktif terhadap keberagaman. Studi oleh 

Adams (2020) menunjukkan bahwa masyarakat dengan tingkat pendidikan agama yang inklusif 

cenderung memiliki toleransi sosial yang lebih tinggi. Hal ini juga didukung oleh temuan Dewi 

(2019) yang menyatakan bahwa pendidikan agama memainkan peran penting dalam membangun 

pemahaman yang lebih dalam mengenai nilai-nilai keberagaman. 

Selain itu, penelitian ini menunjukkan bahwa keberagaman agama dapat meningkatkan 

interaksi sosial positif apabila didukung oleh kebijakan yang inklusif. Kebijakan seperti penguatan 

dialog antaragama dan program komunitas lintas agama terbukti efektif dalam membangun 

hubungan sosial yang harmonis (Putnam, 2000). Namun, kurangnya pendidikan toleransi dapat 

memperburuk stereotip negatif dan diskriminasi antar kelompok, sebagaimana diungkapkan dalam 

studi Wilson (2018). 

Data yang diperoleh dari literatur juga menunjukkan adanya hubungan antara keberagaman 

agama dan kohesi sosial. Sebagai contoh, masyarakat yang secara historis memiliki pengalaman 

interaksi antaragama yang kuat menunjukkan tingkat konflik sosial yang lebih rendah (Smith, 

2017). Grafik dan tabel berikut menunjukkan hubungan antara tingkat keberagaman agama dengan 

toleransi sosial berdasarkan beberapa studi terdahulu. 

Tabel 1. Hubungan antara tingkat keberagaman agama dengan toleransi sosial 

Tingkat Keberagaman Agama Tingkat Toleransi Sosial 

Rendah Rendah 

Sedang Sedang 

Tinggi Tinggi 
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(Grafik berbentuk garis menunjukkan korelasi positif antara tingkat keberagaman agama dan 

toleransi sosial, dengan data bersumber dari Smith (2017), Adams (2020), dan Dewi (2019).) 

 

Grafik 1. Hubungan antara tingkat keberagaman agama dengan toleransi sosial 

Penelitian ini menekankan bahwa makna keberagaman agama harus dipahami secara 

mendalam untuk meningkatkan toleransi sosial. Implikasi praktis dari hasil penelitian ini adalah 

pentingnya memperkuat pendidikan dan kebijakan yang mendukung inklusivitas dalam masyarakat 

multikultural. 
 

4. CONCLUSION 

Penelitian ini menunjukkan bahwa keberagaman agama memiliki makna yang signifikan 

dalam membangun dan memperkuat toleransi sosial di masyarakat multikultural. Keberagaman 

agama dapat menjadi sumber harmoni sosial apabila dikelola dengan pendekatan yang inklusif 

melalui pendidikan, dialog antaragama, dan kebijakan yang mendorong penghormatan terhadap 

perbedaan. Namun, tanpa pengelolaan yang baik, keberagaman agama juga berpotensi menjadi 

sumber konflik. Oleh karena itu, toleransi sosial harus dipahami tidak hanya sebagai sikap saling 

menghormati tetapi juga sebagai usaha aktif untuk menciptakan ruang yang inklusif bagi semua 

kelompok agama. Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam memperluas pemahaman 

tentang dinamika keberagaman agama dan toleransi sosial, serta menggarisbawahi pentingnya 

pendidikan dan kebijakan yang mendukung masyarakat pluralistik. 
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